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Divisi TJSL Phapros bersama Tim Environment,
Health and Safety (EHS) dan Tim Marketing
menggandeng Panti Pelayanan Sosial PGOT Mardi
Utomo Semarang bersinergi melaksanakan program
Keanekaragaman Hayati. Kegiatan ini diisi dengan
penanaman berbagai jenis tanaman yang termasuk
dalam kategori tanaman langka, tanaman toga,
buah-buahan, dan berbagai jenis tanaman lainnya.
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Pertumbuhan Pen&apatan Phapros
Lebih Baik Dibanding Perusahaan
Sejenis di Industri Farmasi

Makro ekonomi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri farmasi di
Indonesia. Meski dihantam pandemi sejak tahun 2020 dan pertumbuhan PDB
(Produk Domestik Bruto) mengalami penurunan, namun pasca COVID-19, angka
ini meningkat dan berada di angka positif. Bahkan IMF pun memprediksi bahwa
PDB Indonesia akan tembus 5 persen pada tahun 2023.

Menurut Salvian Fernando, Investment Analyst dari BNI Life Insurance, Indonesia Masih cukup sering kita melihat kabut tipis di

masih konsisten dengan pertumbuhan ekonomi dengan tingkat inflasi per
Juli lalu di angka 3.08 persen. Data dari Bloomberg pun menunjukkan bahwa
probabilitas Indonesia untuk mengalami resesi hanya 2 persen, jauh lebih rendah

dibanding negara-negara lainnya.
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Citius Altius Fortius
DI LUCAS DJAJA DAN MARIN LIZA FARMASI

sekitar rumah. Namun dari bau, tercium aroma
bakaran sampah yang ternyata berasal dari
tetangga. Asap yang pekat dan membumbung
tinggi dari hasil pembakaran tentu sangat
mengganggu lingkungan sekitar.

Daftar Rumah Sakit Rekanan
PT Phapros Thk

Susun Huruf Acak dibawah ini menjadi
Salah Satu Nama Produk Phapros !




Pertumbuhan Pendapatan Phapros
Lebih Baik Dibanding Perusahaan
Sejenis di Industri Farmasi

Makro ekonomi sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan industri farmasi

di Indonesia. Meski dihantam pandemi
sejak tahun 2020 dan pertumbuhan PDB
(Produk Domestik Bruto) mengalami
penurunan, namun pasca COVID-19, angka
ini meningkat dan berada di angka positif.
Bahkan IMF pun memprediksi bahwa PDB
Indonesia akan tembus 5 persen pada
tahun 2023.

Menurut Salvian Fernando, Investment
Analyst dari BNI Life Insurance, Indonesia
masih konsisten dengan pertumbuhan
ekonomi dengan tingkat inflasi per Juli
lalu di angka 3.08 persen. Data dari
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Bloomberg pun menunjukkan bahwa
probabilitas Indonesia untuk mengalami
resesi hanya 2 persen, jauh lebih rendah
dibanding negara-negara lainnya.

“Inflasi kita terkendali sesuai target
pemerintah antara 2-4 persen. Dari sisi
industri kesehatan, belanja anggaran
pemerintah melalui program JKN KIS
mengalami peningkatan secara jumlah
peserta. Prosentasenya sudah mencapai
90 persen, yang artinya mayoritas
penduduk Indonesia sudah punya Kartu
Indonesia Sehat,” tuturnya di dalam acara
webinar: “Transformasi Keberlanjutan PT
Phapros Tbk dalam Meningkatkan Efisiensi

dan Daya Saing Pasca Pandemi “ pada
Kamis (10/8).

Menurut fasilitator pada CSA Institute
tersebut, pemerintah mengalokasikan
Rp205 triliun untuk sektor kesehatan yang
mengindikasikan bahwa secara konsisten
berusaha untuk meningkatkan program-
program kesehatan untuk masyarakat.

“APBN kita menjadikan kesehatan sebagai
pos prioritas untuk ditingkatkan. Ke
depannya, pemerintah akan lebih serius
meningkatkan infrastruktur kesehatan.”

Selain dari sisi pemerintah, perubahan
perilaku masyarakat dalam mengakses
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fasilitas dan produk kesehatan juga cukup
berpengaruh terhadap pertumbuhan
sektor farmasi. Berdasarkan data yang
dirilis Ciptadana Sekuritas, kesadaran
masyarakat untuk mencegah penyakit
mengalami peningkatan paska 2020.

“Preventive spending ini isinya berkaitan
dengan vitamin, fitness, treatment
kesehatan dan lainnya. (Apalagi)
prosentase penduduk yang mengalami
keluhan kesehatan cukup tinggi pada
tahun 2022, mencapai 29.94 persen.

Ini merupakan katalis bagi perusahaan
farmasi seperti Phapros,”imbuhnya.

Dilihat dari sisi fundamental pendapatan,
tambah Salvian, saham Phapros (PEHA)
cenderung stabil dari tahun 2015. Meski
sempat terdampak wabah COVID-19 pada
2020, namun terjadi perbaikan pasca-
pandemi. “Pertumbuhan pendapatan
(revenue growth) 2022 sampai ke angka

11 persen, cukup baik dibandingkan
kompetitor. Dari sisi gross profit juga cukup
bagus, mencapai angka 12 persen.”

Salvian juga mengapresiasi pertumbuhan
yang signifikan dari sisi net income PEHA.
“Dan juga secara konsisten membagi
dividennya, yang paling rendah 40 persen
dan paling tinggi 70 persen. Ini adalah nilai
plus bagi Phapros.”

Perusahaan anggota Holding

BUMN Farmasi ini juga dinilai telah
menjalankan mandat pemerintah
dengan memprioritaskan pemasok lokal
dibandingkan dari luar negeri.

“Ada 532 pemasok lokal, sementara yang
internasional hanya 18. Dan dari sisi market
share, terjadi peningkatan 0.9 persen
melebihi kompetitor-kompetitornya.
Sebagai perbandingan juga, nettincome
growth Phapros mencapai 153,55 persen,
jauh lebih unggul dibanding perusahaan
farmasi yang menjadi peers-nya.”

Corporate Secretary PT Phapros Tbk
Zahmilia Akbar mengatakan, pandemi
memberikan dampak yang besar tidak saja
kepada sektor farmasi, tapi juga berbagai
industri lainnya. Dampaknya terhadap
bisnis Phapros mendorong manajemen
untuk mengadopsi hal-hal baru di
antaranya digitalisasi operasional.

“Ketika terjadi lockdown di beberapa
negara seperti India, China dan Eropa,
tentu berpengaruh terhadap produksi
kami khususnya dalam pengadaan
bahan baku. Kesulitan mengimpor bahan
baku berakibat terganggunya rantai
pasokan dari hulu ke hilir, termasuk

juga ketidakstabilan mata uang rupiah
terhadap US dollar,” ungkapnya.

“Produk andalan kami saat pandemi
kemarin juga mengalami penurunan,
seperti Antimo yang memang merupakan

produk untuk kenyamanan perjalanan.
Dengan adanya PPKM, tentu berpengaruh
terhadap industri pariwisata sehingga dari
sisi pendapatan, Antimo menurun.”

Meski demikian, kata Zahmilia, produk
multivitamin yaitu Becefort justru
mengalami peningkatan secara signifikan
karena meningkatnya permintaan
terhadap produk pencegahan COVID-19.

“Pertumbuhannya di atas 200 persen. Di
masa pandemi kami melakukan penataan
portofolio, dari OGB menjadi OTC dan
ethical. Dari obat resep menjadi produk-
produk multivitamin. Dan jika sebelumnya
pemasaran dilakukan secara manual, kami
pun melakukan transformasi dengan
menggunakan teknologi digital. Kami
mengembangkan aplikasi-aplikasi sendiri.
Fokus kami adalah produk yang memiliki
kinerja terbaik dari sisi net profit

Hasil dari penerapan strategi ini,
tambahnya, terlihat dari pertumbuhan
produk generik yang mencapai angka
29.3 persen di mana secara nasional hanya
tumbuh 15 persen.

“Terbukti strategi kami pada masa
pandemik tidak saja membuat Phapros
bertahan, tapi juga bertumbuh,” tutupnya.
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Penanaman Pohon dan Donor Darah

Di PGOT Mardi Utomo

Kegiatan Penanaman Pohon'dan Donor;Darah
Kerja sama antara

N

Divisi TJSL Phapros bersama Tim
Environment, Health and Safety (EHS)
dan Tim Marketing menggandeng Panti
Pelayanan Sosial PGOT Mardi Utomo
Semarang bersinergi melaksanakan
program Keanekaragaman Hayati.
Kegiatan ini diisi dengan penanaman
berbagai jenis tanaman yang termasuk
dalam kategori tanaman langka, tanaman
toga, buah-buahan, dan berbagai jenis
tanaman lainnya.

Kegiatan penanaman tahun 2023
dilaksanakan pada Jumat, 4 Agustus 2023
dengan melibatkan berbagai pihak, yakni
pejabat setempat yaitu Lurah Kelurahan
Kramas, Ketua DWP PPS PGOT Mardi
Utomo Semarang, Polsek Kecamatan
Tembalang, Ketua TP PKK Kelurahan
Kramas, Tim Pendekar Klambi (Dosen
Muda Fisip Undip- Tim Pengabdian
Masyarakat) dan UMKM Kelurahan
Kramas.

Acara penanaman dimulai dengan
sambutan dari Kepala Panti Pelayanan
Sosial PGOT Mardi Utomo, Moh Sigit,
kemudian sambutan Manager EHS, Bhisma
Akbar Perdana, Pemaparan Produk Livron
B Plex Phapros oleh tim marketing OTC.
Kegiatan dilanjutkan dengan penanaman
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pohon secara simbolis, serta donor darah
yang bekerjasama dengan RSUP
Dr Kariadi, Semarang.

Sebanyak 50 bibit pohon diberikan oleh
PT Phapros Tbk, untuk ditanam di area
sekitar PPS PGOT Mardi Utomo. Tujuan
penanaman pohon-pohon tersebut
untuk menjaga ekosistem alam dan
meningkatkan daya serap air saat musim
hujan tiba.

Donor darah yang dilaksanakan
bersamaan dengan acara penanaman
pohon tersebut disambut antusias oleh
warga sekitar PPS PGOT Mardi Utomo di
Kelurahan Kramas, Tembalang. Dalam
kegiatan donor darah dilakukan juga
sampling suplemen Livron B Plex oleh tim

marketing OTC kepada masyarakat yang
telah melakukan donor darah.

Bersamaan dengan kegiatan tersebut
juga terdapat Bazar Sosial yang

bertujuan untuk memberikan wadah
kepada penerima manfaat dalam
mempresentasikan hasil karya bimbingan
ketrampilan dan mengikutsertakan
UMKM Kecamatan Tembalang dan potong
rambut gratis dari ex-penerima manfaat
yang telah mandiri.

Oleh: Stefania Orance Kun



Kompetensi, Aspek Penting untuk Meningkatkan Daya Saing Perusahaan

Pernahkah terbayang melihat seseorang
hidup tanpa kemampuan sama sekali?
Pada dasarnya setiap orang lahir dengan
dianugerahi sebuah kemampuan. Ada yang
dari kecil lahir dengan bakat jenius atau
istilah kerennya prodigy, artinya bakat yang
dimiliki telah jauh melampaui batas normal
untuk usianya. Biasanya para prodigy ini
tidak membutuhkan waktu lama agar bisa
memperlihatkan kemampuannya dengan
baik.

Ada juga yang harus ditempa dan
berusaha keras terlebih dahulu supaya
kemampuannya terasah. Dibutuhkan
kesabaran karena biasanya butuh waktu
bertahun-tahun agar bisa memiliki
kemampuan yang diinginkan. Orang-orang
yang berada pada kategori ini biasanya
memiliki motivasi hidup “hard work beats
talent”.

Bicara soal kemampuan, tentu diperlukan
sebuah kompetensi guna memvalidasi
kemampuan yang dimiliki. Tapi tunggu
dulu, sebelum menyelam lebih jauh,

kita perlu tahu sebenarnya apa arti dari
kompetensi?

Menurut Emron Edison, Yohny Anwar

dan Imas Komariyah, dalam bukunya
Manajemen Sumber Daya Manusia,
kompetensi diartikan sebagai kemampuan
individu untuk melaksanakan suatu
pekerjaan dengan benar dan memiliki
keunggulan yang didasarkan pada

hal-hal yang menyangkut Knowledge
(pengetahuan), Skill (keahlian) dan Attitude
(sikap). Ketiga hal tersebut biasa disingkat
menjadi KSA.

Knowledge adalah komponen pembangun
yang memiliki fokus pada pemahaman
karyawan terhadap suatu teori, yang tentu

bentuknya wajib berupa fakta. Contoh
sederhana, jika seseorang dianggap
memiliki kompetensi di bidang konstruksi,
maka selayaknya memiliki Sertifikat
Keahlian Kerja (“SKA”) Ahli Teknik Bangunan
Gedung yang diakreditasi oleh Lembaga
Pengembangan Jasa Konstruksi (“LPJK")
guna membuktikan kompetensinya.
Dengan begitu akan diketahui bahwa
orang yang bersangkutan memiliki
pengetahuan teknis yang diperlukan.

Di samping itu ada juga Skill, yang menjadi
parameter kecakapan dalam melakukan
tugas, seperti problem solving, analytical
thinking, dan business acumen. Lalu terakhir
adalah Attitude. Dalam hal ini attitude
yang baik adalah sikap kerja yang dapat
menaikkan produktivitas Perusahaan,
contoh seperti “can do attitude”, sehingga
karyawan yang memiliki sikap tersebut
diharapkan siap menjawab berbagai
tantangan yang ada.

Setiap perusahaan, dalam perjalanan
menggapai visi dan strategi bisnisnya,
pastilah mengandalkan aspek Sumber
Daya Manusia yang dimiliki. Setiap laju
gerak aktivitas bisnis Perusahaan sangat
dipengaruhi oleh kualitas SDM yang ada.
Itu sebabnya diperlukan SDM unggul agar
performa perusahaan semakin meningkat
dan dapat bersaing dengan kompetitor
lain. Kunci dalam menghasilkan SDM
unggul tentu dimulai dari pengembangan
kompetensi secara efektif.

Dalam perkembangannya, kompetensi
ternyata memiliki kaitan erat dengan
strategi yang akan dikembangkan
perusahaan ke depan. Kedua hal tersebut
menjadi terkait karena berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan jangka

pendek dan panjang bergantung pada
kompetensi yang dimiliki oleh setiap divisi
/ departemen. Jika standar kompetensi
perusahaan tidak bisa dipenuhi maka
tujuan perusahaan menjadi terhambat. Kita
ambil contoh kembali, misal perusahaan
ingin melakukan penetrasi pasar di luar
negeri, maka wajib ada karyawan yang
memiliki kompetensi di bidang ekspor agar
tujuan tersebut tercapai.

Ibarat induk dan anak, sebuah standar
kompetensi yang bagus pasti lahir

dari sistem pengukuran kompetensi

yang matang. Dalam merancang sistem
kompetensi, sebaiknya kita pahami terlebih
dahulu proses bisnis yang ada di dalam
perusahaan. Kita perlu membaca kembali
job description dan juga memahami
tentang struktur organisasi perusahaan,
terutama jika nantinya kita akan membuat
competency profile. Ingat, tuntutan dan
tanggung jawab untuk setiap layer
jabatan di organisasi perusahaan memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Jadi,
harus ada identifikasi kompetensi yang
diperlukan untuk setiap layer tersebut.

Setelah layer-layer diketahui dan job
description sudah jelas, maka tahap
berikutnya adalah membuat matriks
kompetensi untuk setiap posisi yang ada di
dalam organisasi perusahaan. Di sini akan
muncul yang namanya leveling, sebagai
pertanda perilaku minimal yang harus
dimiliki setiap pemilik jabatan / posisi.
Dalam hal ini, penting untuk diingat bahwa
bagaimana memadukan job competency
(persyaratan) dan human competency
(aktual) menjadi poin penting dalam
pengembangan kompetensi karyawan.

Apabila perusahaan telah memandang
pengembangan karyawan berbasis
kompetensi sebagai suatu hal yang
strategis dalam mewujudkan visi misinya,
tentu terdapat berbagai keuntungan besar
yang akan didapatkan perusahaan. Proses
ini memungkinkan para senior leaders untuk
mengomunikasikan kebutuhan-kebutuhan
kompetensi dengan jelas dan terus terang
kepada seluruh karyawan subordinat
masing-masing.

Pada saat yang sama, penggunaannya
mencerminkan dukungan manajemen
kepada karyawan, dalam hal ini karyawan
dapat mengeksplorasi dan memahami
minat, nilai, bakat, faktor-faktor
kepribadian, bidang kompetensi saat ini
serta kompetensi yang mereka perlukan
untuk membangun tanggung jawab
kinerja di masa depan. Pengembangan
dengan model seperti ini niscaya akan
menjadi motor penggerak utama dalam
meningkatkan daya saing perusahaan.

Oleh: Fajar Pambudi
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Citius Altius Fortius di Lucas Djaja dan Marin Liza Farmasi
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PT Lucas Djaja dan PT Marin Liza turut
merayakan Hari Ulang Tahun ke-78
Kemerdekaan RI. Tahun ini tema HUT RI
adalah “Terus Melaju Untuk Indonesia
Maju”yang merefleksikan semangat
Bangsa Indonesia untuk terus melanjutkan
perjuangan dan pembangunan,
berkolaborasi bersama memanfaatkan
momentum untuk mewujudkan Indonesia
Maju.

Terinspirasi dengan tema “Terus Melaju
Untuk Indonesia Maju” PT Lucas Djaja
dan PT Marin Liza menggelar sejumlah
turnamen olahraga dan lomba.

Kegiatan peringatan HUT Rl sudah dimulai
sejak awal Agustus dengan menggelar
turnamen beberapa cabang olahraga, di
antaranya tenis meja tiga nomor yakni
tunggal putra, ganda putra dan ganda
campuran. Cabang bulu tangkis juga
menggelar tiga nomor (ganda putra,
ganda putri dan ganda campuran) dan
bola voli dengan peserta campuran terdiri
dari tiga pemain putra dan tiga pemain
putri setiap tim.

Peserta turnamen berasal dari perwakilan
setiap departemen di Lucas Djaja

dan Marin Liza Farmasi, di antaranya
Departemen Produksi Lucas, Departemen
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Produksi Marin, Departemen Teknik-PPIC
Lucas, Departemen Teknik-PPIC Marin,
Departemen QA Lucas, Departemen QA
Marin, Departemen QC Lucas, Departemen
QC Marin, Departemen R&D Lucas Grup,
Departemen HR-GA-Finance-Akunting
Lucas Grup.

Sebagai puncaknya, pada tanggal

17 Agustus 2023 dilakukan juga berbagai
perlombaan untuk karyawan yaitu lomba
zumba, pertandingan voli sarung putra
dan putri, lomba bakiak, dan perepet
jengkol.

Seluruh gelaran perlombaan didasari oleh
semboyan terkenal di dunia olahraga, yaitu
Citius Altius Fortius. Ini merupakan frasa
latin yang identik dengan pertandingan
olahraga. Frasa ini diperkenalan pertama
kali pada Olimpiade 1924 di Paris, Prancis.
Sebelumnya penggunaannya diusulkan
oleh Baron Pierre de Coubertin menjelang
pembentukan Komite Olimpiade
Internasional (I0C) pada tahun 1894.

Frasa Citius Altius Fortius tersebut bukan
sekadar motto, tapi juga merupakan
filosofi, inspirasi dan motivasi, serta
menggambarkan kecantikan moral, bukan
hanya soal fisik.

Arti kata dari Citius Altius Fortius adalah
lebih cepat, lebih tinggi, dan lebih

kuat. Semboyan tersebut memberikan
semangat untuk berupaya menjadi yang
terbaik. Akan tetapi yang paling penting
dalam suatu pertandingan olahraga
adalah bukan untuk menang, tetapi ambil
bagian, seperti juga dalam kehidupan
bahwa intinya bukan kejayaan tapi
perjuangan. Sehingga yang terpenting
adalah bukan soal menang-kalah tapi
dapat bertanding dengan baik dengan
prinsip fair play. Gelar juara hanya sebuah
efek setelah peserta pertandingan
berjuang untuk lebih cepat, lebih tinggi
dan lebih kuat.

Hal positif lainnya yang dapat diambil
pada nilai kompetisi atau olahraga
adalah pengembangan diri, disiplin,
sportivitas dan nilai kebersamaan.

Selain itu terdapat hal yang terpenting
dan mendasar untuk bisa mendorong
berprestasi yaitu keyakinan. Begitu kita
percaya pada sesuatu, barulah kita bisa
menerjemahakan menjadi kenyataan
yang harus didasari juga pada bekal
kemampuan dan ketekunan untuk dapat
memberikan hasil yang positif. Oleh
karena itu keyakinan dan kedewasaan
mental yang akan membantu menentukan
hasil akhir.

Harapan Manajemen Lucas — Marin
dengan perhelatan pertandingan
olahraga, nilai-nilai dan makna dari
Citius, Altius, Fortius serta makna lain
dari olahraga yaitu pengembangan diri,
disiplin, sportivitas dan nilai kebersamaan
dapat melekat pada semua karyawan.
Dan satu lagi, target Manajemen untuk
pencapaian di tahun 2023 ini dibutuhkan
satu hal yang mendasar yaitu “Belief” atau
kepercayaan yang diimbangi kemampuan
serta kompetensi dan ketekunan setiap
komponen pendukung dan semua
karyawan di Lucas dan Marin. Dengan
bekerja bersama antara manajemen

dan semua karyawan, kami percaya bisa
mencapai target 2023.

Oleh: Nida El Ibady



Daftar Rumah Sakit Rekanan PT Phapros Tbk

Phaprosers, sedang mencari informasi rumah sakit untuk berobat tapi belum tahu RS mana saja
yang bekerja sama dengan Phapros? Yuk, intip daftar rumah sakit rekanan Phapros berikut!

1. RS.TELOGOREJO SEMARANG
2. RS.ST.ELISABETH SEMARANG

3. RS.ROEMANI MUHAMMADIYAH
SEMARANG

4. RS.HERMINA BANYUMANIK
SEMARANG

5. RS.HERMINA PANDANARAN
SEMARANG

6. RSU BANYUMANIK 2 SEMARANG

RS. PANTI WILASA CITARUM
SEMARANG

8. RS.PANTIWILASA DR. CIPTO
SEMARANG

9. RS. SILOAM SEMARANG

10. RS. PERMATA MEDIKA

11. RS. CHARLIE HOSPITAL KENDAL
12. RSUP DR. KARIADI SEMARANG
13. RSIA GUNUNG SAWO SEMARANG

14.
15.
16.
17.

18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

RSIA BUNDA SEMARANG
RSIA ANUGERAH SEMARANG
RSIA KUSUMA PRADJA SEMARANG

KLINIK RAWAT INAP MITRAKITA
SEMARANG

RS. EKA HOSPITAL JAKARTA

RS. DELTA SURYA SIDOARJO

RS. MITRA KELUARGA SURABAYA
RS. SILOAM SURABAYA

RS. HUSADA UTAMA SURABAYA
RS. HERMINA MAKASSAR

RS. SANTOSA HOSPITAL BANDUNG
RS. AL ISLAM BANDUNG

RS. MUHAMMADIYAH BANDUNG

RS. HERMINA ARCAMANIK BANDUNG

RSUD MOEWARDI SOLO
RS. INDRIATI SOLO

30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.

44,

RS. PKU MUHAMMADIYAH SOLO
RS. HERMINA SOLO

RS. ANANDA PURWOKERTO

RS. HERMINA PURWOKERTO

RS. MITRA KELUARGA CIKARANG
RS. SENTRA MEDIKA CIKARANG

RS. HERMINA BEKASI

RS. SILOAM CIKARANG'

RS. SILOAM PUTERA BAHAGIA CIREBON
RS. MEDIMAS CIREBON

RS. PREMIER JATINEGARA JAKARTA
RSIA BUNDA ALIYAH JAKARTA

RS. SILOAM BEKASI

RS. MITRA KELUARGA KELAPA GADING
JAKARTA

RS. SILOAM SIMATUPANG JAKARTA
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Dikira Kabut, Ternyata Asap Pembakaran Sampah

Masih cukup sering kita melihat kabut
tipis di sekitar rumah. Namun dari bau,
tercium aroma bakaran sampah yang
ternyata berasal dari tetangga. Asap yang
pekat dan membumbung tinggi dari hasil
pembakaran tentu sangat mengganggu
lingkungan sekitar. Terdapat beberapa
regulasi yang mengatur tentang larangan
pembakaran sampah. Salah satunya yaitu
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, yang diatur
pada Pasal 29, yang berbunyi:

1. Setiap orang dilarang:

a. memasukkan sampah ke dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia;
mengimpor sampah;
mencampur sampah dengan
limbah berbahaya dan beracun;

d. mengelola sampah yang
menyebabkan pencemaran dan/
atau perusakan lingkungan;

e. membuang sampah tidak pada
tempat yang telah ditentukan dan
disediakan;

f. melakukan penanganan sampah
dengan pembuangan terbuka di
tempat pemrosesan akhir; dan/
atau

g. membakar sampah yang tidak
sesuai dengan persyaratan
teknis pengelolaan sampah.

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai
larangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a, huruf ¢, dan huruf d
diatur dengan peraturan pemerintah.
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3. Ketentuan lebih lanjut mengenai
larangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e, huruf f, dan
huruf g diatur dengan peraturan
daerah kabupaten/kota.

4. Peraturan daerah kabupaten/kota
sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dapat menetapkan sanksi pidana
kurungan atau denda terhadap
pelanggaran ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e, huruff,
dan huruf g.

Berkaca pada ketentuan di atas,
pembakaran sampah harus sesuai dengan
persyaratan teknis pengelolaan sampah.
Jika tidak sesuai, maka pembakaran
sampah yang dilakukan oleh individu
dapat dikenakan sanksi pidana kurungan
atau denda yang diatur oleh masing-
masing daerah kabupaten atau kota. Oleh
karena itu, dapat dilakukan pengecekan
juga terhadap peraturan daerah setempat.

Tuntutan jika Tetangga Membakar
Sampah

Sebagaimana disebutkan Pasal 33 ayat (1)

UU Pengelolaan Sampah, sengketa yang

dapat timbul dari pengelolaan sampah

terdiri dari:

a. Sengketa antara pemerintah daerah
dan pengelola sampah; dan

b. Sengketa antara pengelola sampah
dan masyarakat.

Penyelesaian sengketa di luar pengadilan

dilakukan dengan mediasi, negosiasi,

arbitrase, atau pilihan lain dari para

pihak yang berselisih. Apabila dalam
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penyelesaian sengketa di luar pengadilan
tidak tercapai kesepakatan, para pihak
yang bersengketa dapat mengajukan ke
pengadilan.

Jadi, sengketa antar masyarakat yang
timbul dari pengelolaan sampah tidak
diatur dalam UU Pengelolaan Sampah,
melainkan antar para pihak.

Meski begitu, masalah kehidupan
bertetangga hendaknya diselesaikan
secara baik-baik terlebih dahulu dengan
semangat kekeluargaan melalui mediasi.
Bisa dengan melaporkannya kepada
Kepala Desa atau Ketua RT/RW atau Lurah
setempat terkait dengan gangguan yang
ditimbulkan tetangga yang membakar
sampah untuk dicarikan jalan keluar
terbaik.
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